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Abstrak 

Proses pemumian minyak ikan lemuru menghasilkan limbah yang memiliki wama dan 
bau yang merusak lingkungan. Limbah ini merupakan hasil penyabunan dari asam lemak bebas 
dari minyak ikan. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan 
bentonit sebagai adsorben dalam menghilangkan bau dan wama dari limbah netralisasi minyak 
ikan lemuru (Sardinel/a sp) agar sabun yang dihasilkan dapat bermanfaat. Penelitian pendahuluan 
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pengolahan dengan perbandingan antara Iimbah minyak 
ikan lemuru, NaOH dan NaCI 15 % (b/v) yaitu 1:3:0,1 adalah yang terbaik berdasarkan uji 
kesukaan terhadap wama sabun rninyak ikan lemuru, sehingga dijadikan kontrol pada penelitian 
utama Hasil analisis kimia produk sabun pada peneiitian utama dengan konsenirasi bentonit yang 
berbeda-beda menunjukkan bl\hwa kadar u.ir sabun minyak ikan lemuru berki$ar ant:Lra 58,32-
64,54 %. Nilai pH sabun berkisar autara 10,%-12,0 1. Kadar asam lemak bebas sablm mi.-:.yak 
ikan lemuru tidak terdeteksi dan kadar alkali bebas berkisar antara 0,10-0,15 %. Kadar total 
nitrogen pada sabun rninyak ikan lemuru berkisar antara 0,45-0,56 %. Kadar amonia sabun 
minyak ikan lemuru untuk semua perlakllan tidak tc;-deteksi. Liji heJonik menunjukkan b:iliwii 
sabun minyak ikw lemuru dei1gan penambahan bentonit yang berbeda tidak memberikan 
perl>edaaa yang ny<!ta terhadap kesukaan panelis terbadnp wama, ba~ maupun tekstur 

Kaw kunci: bentonit, limbah netrali sasi minyiik, rninyak ikan lemuru, s:!bun 

PENDAHULUAN 

ikan lemuru bervariasi antara 1-24% (Moeljanto 1982). Minyak ika.•1 yang telah 

dimumikan dapat dimanfaatkan dalam berbagai keperluar. industri seperti industri 

sabnn, salad oil, mi11yak gcreng, margarin, krem imitasi, emulsifier, shortening, 

industri asam lemak, minyak penyamak kulit dan minyak pelumas. 

Proses pemumian minyak ikan lemuru menghasilkan limbah hasil 

netralisasi yang berupa · lemak tersabun. Limbah yang berupa asam lemak 

tersabun tersebut mengandung sejumlah protein dan bahan-bahan orgartlk 

sehingga menghasilkan bau busuk akibat terurai oleh bakteri atau 

mikrocrganisme. Usaha untuk mengantisipasi terjadinya pencemaran lingkungan 

karena keberadaan limbah minyak ikan tersebut, maka perlu usaha untuk 

memanfaatkannya menjadi sabun yang memiliki nilai ekonomis tinggi. 
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Tujuan penelitia.1 ini adalah untuk mengetahui keman1puan bentonit sebagai 

adsorben dalam menghilangkan bau dan wama dari limbah netralisasi minyak 

ikan lemuru (Sardinella sp ). 

METODOLOGI 

Bahan-bahan yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian meliputi limbah 

netralisasi/penyabunan minyak ikan yang diperoleh dari PT Sumber Yala 

Samudra di Banyuwangi, bentonit dipcroleh dari CV. Sumber Wahana Sejati di 

Leuwiliang, NaCl 15 %, akuades, NaOH 1 N dan bahan-bahan kimia lainnya 

untuk analisis mutu sabun minyak ikan lemuru yang dihasilkan. 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi pH meter, labu 

erlenmeyer, timbangan analitik, pengaduk, beaker glass, buret, jerigen, 

termometer, destilator, gelas ukur, tabung reaksi, tabung Kjeldahl, oven, gelas 

piala, kai.n sariug dan pemanas listrik. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap yaitu penelitian pendahuluan 

dan peneiitian utama. Penelitian pendahuluan dilakukan untuk menentukan 

komposisi perbandingan bahan-bahan yaitu limbah basil netralisasi minyak ikan 

lemum, NaOH dan NaCl 15 % herdasarkan nJi organoleJJtik. Pcrlak.-uan nisbah 

limbah, NaOH dan NaCl15 rio adalah: SBl (l:l:OJ, SB2 ( 1:2:0), SB3 (1:3 :U), SB4 

(1:1 :0,1), SB5 (1:2:0,1) dan SB6 (1:3 :0,1). Penelitian uta.rna bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penambahan konsentrasi bentonit (0, 10, 20 dan 30 %) pada 

sabun nlli1yak ikan lemuru terhadap nilai pH, kadur air, asam lemak betas dan 

alkali bebas, total nitrogen dan amonia serta uji organoleptik bau dan warna 

sabun. Uji organoleptik dinilai dengan preference test dengan nilai 0 sampai 8, 

dan dianalisis dengan uji statistik non-parametrik Kruskal Wallis dan Multiple 

Comparison. Proses pemurnian sabun dari limbah dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram alir proses pembuatan sabun (Modifikasi metode 
Bailey 1950 dan Scnntag 1979) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian Pendahuluan 

,r Hasil penilaian organoleptik terhadap warna dan bau dilakukan untuk 

menentukan penerimaan panelis terhadap sabu...Tl yang dibuat dari limbah minyak 

ikan lemuru, NaOH l N dan larutail NaCI15 %. Untuk mengetahui perbandingan 

yang terbaik dilakukan uji Kruskal Wallis dan dilanjutkan dengan uji lanjut 

Multiple Comparison. 

Uji organoleptik warna sabun 

Berdasarkan uji organoleptik, diketahui bahwa tingkat penerimaan panelis 

terhadap warna sabun minyak ikan lemuru berkisar antara 3,2-5,0. Panelis 

mempunyai perbedaan kesukaan tersendiri terhadap produk sabun yang diuji 

3 



Buletin Teknologi Hasil Perikamm 

sehingga menyebabkan perbedaan nilai organoleptik. Sabun yang dihasil'<.an 

memiliki wama kuning kecokiatan. Histogram basil uji organoleptik wama sabun 

minyak ikan lemuru dapat dilihat pada Gambar 2. 

PP.rlakuJn 

Keterang311: Histogram yang d!ikuti huruf yang berbeda menunjukk".n berbeda nyata (p<0,05) 

Gambar 2. Histogram nilai rata-rata tingkat kesukaan terhadap wC~ma sabun 
minyak ikan lemuru 

Gambar 2 menunjukkan bahwa rata-rata nilai tertinggi terdapat pada 

perlakuan SB 6 pada perbandingan limbah minyak ikan lemuru:NaOH 1 N:NaCI 

15 % (b/v) ya!tu 1.3 :0,1 dengan nilai 5,0 yang herarti panelis agak suka dengan 

kondisi wama sabun minyak ikan lemuru, sedangkan rata-rata mlai terendah 

terdapat pada perlakuan SB1 pada perbandingan limbah minyak ikan lemuru: 

NaOH yaitu 1:1 dengan nilai 3,2 yang berarti panelis agak tidak suka dengan 

kondisi wama sabun minyak ikan lemuru. 

Hasil uji Kruskal Wallis dan Multiple Comparison menuPJukkan bahwa 

antar perlakuan berbeda nyata. Perlakuan SBI berbeda nyata dengan SB3, SB4 

dan SB6; perlakuan_ SB6 berbeda nyata dengan SB1 , SB2 dan SB5. Wama yang 

dihasilkan pada sabun minyak ikan lemuru adalah berwarna kuning. Proses 

pembentukan wama kuning tersebut disebabkan oleh aksi senyawa alkali terhadap 

gugus peroksida, atau kombinasi antara senyawa nitrogen dengan lemak 

teroksidasi, misalnya reaksi antara trimetilamin oksida, trimetil amin dan amonia 

yang dihasilkan akibat penguraian fosfolipid dengan protein yang diuraikan oleh 

bakteri atau enzim dalam jaringan. Pemanasan tanpa proses oksidasi min yak yang 

telah tengik Juga dapat menghasilkan warna kuning (Ketaren 1986). 
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Keterangan: Histogram yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata (p<0,05) 

Gambar 3. Histogram nilai rata-rata tingkat kesukaan terhadap bau 
sabun minyak ikan lemuru pada setiap perlakuan 

Gambar 3 menunju..l<kan bahwa basil pePilaian organoleptik tingkat 

penerimaan panelis terhadap bau sabun minyak ikan lemuru berada pada kisara.1 

2,6-3 ,2 yang berarti panelis agak tidak suka dengan kondisi bau sabun minyak 

ikan lemuru. Hal irj diduga karena bau amis (fishy flavor) dalam sabun min yak 

ikan lemum . Hai ini uisebabkan oleb interaksi trimeiil arnin oksida dengan ikatan 

rangka v uari asrun lemak tidak. jenu.h dalarr1 1ninyak ika.i1 lem111 u. T erdapatny::: 

sejumlah persenyawaan nitrogen yang berkombinasi secara kimia dengan miilyak, 

di samping menyebabkan bau a.'llis juga mengakibatkan warna minyak menjadi 

kuning atau coklat (Ketaren 1985). Hasil uji Kruskal Wallis menlJ.Iljukkan babwa 

perlakuau. tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap kesukaan panelis pada 

bau sabun minyak ikan lemuru yang dihasilkan. 

Perbandingan komposisi sabun minyak ikan lemuru yang terpilih pada 

penelitian pendabuluan adalah perbandingan antara . limbah basil netralisasi 

minyak ikan lemuru, NaOH 1 N, NaCI 15 % (b/v) yaitu 1:3:0,1 yang memiliki 

tingkat kesukaan panelis tertinggi terbadap warna sabun yang dihasilkan. 
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hnclitian Utama 

Kadar ai1 

Kadar air di dalam sabun berhubungan langsung dengan kekerasan dan 

kelarutan dari sabun tersebut. Semakin tinggi kandungan air di dalam sabun, 

maka sabun tersebut semakin lunak dan semakin mudah lamt di dalam air. 

Namun demikian kelarutan sabun di dalam air dipengaruhi juga oleh jumlah 

gugus polar yang terdapat di dalam sabun tersebut. Gugus polar ini dapat berasal 

dari sabun tersebut atau bahan pengisi. Hasil analisis kadar air sabun minyak ikan 

lemuru pada berbagai konsentrasi bentonit dapat dilihat pada Gambar 4. 

Keterangan: Histog;arn yang diikt:ti hwufyang berbeda menunjukkan berbeda nyata (p<0,05) 

Gam bar 4. Histogram kadar air sabun minyak ikan lemuru 

Gambar 4 menunjukkan bahwa kandungan arr daiam sabun minyak ikan 

lemuru berkisar antara 58,32-64,54 %. Kadar air sabun tertinggi pada perlakuan 

dengan konsentrasi b~ntonit 30 % yaitu sebesar 64,54 %, sedangkan kadar air 

terendah pada komentrasi bentonit 0% sebesar 58,32 % . . Penambahan bentonit 

dalam pengolahan limbah minyak ikan lemuru ini dapat rneningkatkan kadar air 

sabu..'l karena sifat bentonit yang mudah menyerap air dan dapat dipakai sebagai 

penukar ion, sehingga sernakin banyak jumlah bentonit yang ditambahkan maka 

kadar air dalam sabun semakin tinggi. Selain itu jumlah NaOH dan NaCl yang 

ditambahkan ke dalam sabun minyak ikan lemuru juga mempengaruhi kadar air 

sabun. Menurut Kamikaze (2002), kadar air sabun ditentukan juga oleh 

6 



ila:etin Tekm:logi Hasil Perikamm 

kepekatan NaOH yang digunakan. Sermkin pekat NaOH yang digunakau maka 

kadar air sabun yang dihasilkan akan semakin rendah . 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perbedaan konsentrasi bentonit 

yang ditambahkan ke dalam sabun rriemberikan pengaruh yang berbeda nyata 

terhadap kadar air sabun minyak L.L;.an lemuru (p<0,05). Hasil uji lanjut Tukey 

menunjukkan bahwa perlakuan penambahan bentonit 30 % memberikan pengaruh 

nyata terhadap kadar air sabun pada konsentrasi bentonit 0 dan 10 %, sedangkan 

kadar air sabun dengan konsentrasi bentonit 20 % berbeda nyata dengan kadar air 

pada sabun dengan konsentrasi 0 %. 

Keasaman (pH) 

Nilai pH merupakan parameter yang penting dalam suatu produk kosmetik 

karena pH dari kos~netik yang dipakai dapat mempengaruhi daya absorpsi kclit. 

Keasaman kosmef.k ~cbaiknya sesuai dengan pH kulit, yaitu 4,5-7. Hasil 

penguk.t.rran nilai pH terhadap sabun minyak ikan lemuru pada berbagai perla.lruan 

konsentrasi bentonit dapat dilihat pada Gam bar 5. 

0% 10% 20% 30% 

Konsell1ral;i Bentonit 

Keterangan: Hist ::>gram yang diikuti hurufyang berbeda menunjukkan berbeda nyata (p<0,05) 

Gambar 5. Histogram nilai pH sabun minyak ikan lemuru 

Gambar 5 memperlihatkan bahwa rata-rata pH sabun minyak ikan lemuru 

dengan penambahan bentonit dengan konsentrasi yang berbeda berkisar antara 

10,96-12,01. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perbedaan konsentrasi 

bentonit yang ditambahkan pada sabun minyak ikan lemuru menunjukkan hasil 
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yang berbeda nyata (p<0,05). Hasil uji lanjut Tukey menunjuk.l<:an bahwa nilai 

pH sabun pada semlla perlakuan dengan penambahan bentonit 10, 20 dan 30 % 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata. Hal ini dipengaruhi oleh pengaktifan 

bentonit dengan larutan H2S04 sehingga semakin tinggi konsentrasi bentonii yang 

digunakan maka akan memberikan asam yang semakin banyak yang dapat 

menyebabkan pH sabun menjadi turun. 

Peningkatan konsentrasi bentonit menyebabkan penurunan nilai pH sabun 

yang dihasilkan. Penurunan nilai pH dapat disebabkan karena pH bentonit relatif 

rendah, yaitu berkisar antara 4-7. Jenis kalsium-magnesium bentonit mengandung 

relatif lebih banyak ion Mg dan Ca dibanding ion Na, sifatnya dapat menyerap air 

(tidak membentuk. suspensi) dan pH-nya sekitar 4-7 (Anoillm 1987). Nilai :vH 

sabun yang dihasilkan juga dipengaruhi oleh bahan pengisi yang memiliki pH di 

bawa.;. larutan sabun. JYenurunan pH sabun yang basa berguna untuk 

menghancurkan lemak/lipid pada kulit sehingga kotoran dapat la .. ut dalam air. 

Sahun ya.'lg memilik.i pH yang terlalu tinggi serta waktu kontak yang terlalu lama 

antara sabun dengan kulit dapat menyebabkan kulit teriritasi. 

Kadar asam lemak bebas 

Asan1 iemak beba:s d1 daimn sabun akan mengharr..bat ~ro~es pembersihan 

kotoran-kotoran berlemaklberminyak pada saat sabun digunakan sehingga sabun 

yang seharusnya mengemulsi kotoran beftilinyak pada bahan be!um dapat 

ber:fungsi dengan baik. Hal i.ni m(;nyebabkan pernakaian sabun menjadi tidak 

efektif(SNI 1994). 

Hasil analisis terhadap kadar asam lemak bebas menunjukkan bahwa kadar 

asam lemak bebas yang dikandung di dalam sabun minyak ikan lemuru tidak 

terdeteksi pada semua perlakuan. Hal ini disebabkan pada saat netralisasi minyak 

ikan lemuru dengan menggunakan kaustik soda telah menghasilkan sabun 

sehingga trigliserida dapat dipisahkan dari sabun/emulsi melalui pemurnian 

minyak lebih lanjut. Sabun atau emulsi ini kemudian diolah lagi menjadi sabun 

padat dengan menggunakan larutan NaOH berlebih. 

Kadar asam lemak bebas atau lemak tak tersabun pada sabun minyak ikan 

lemuru memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh SNI, yaitu maksimal 2,5 %. 
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Kadar alkali bebas 

Alkali bebas adalah alkali daiam sabun yang tidak terikat sebagai senyawa 

sabun. Kelebihan alkali dalam sabun mandi tidak boleh melebihi 0,1 % untuk 

sabtm natrium. Hal ini disebabkan karena aikah memptmyai sifat yang keras dan 

dapat mengakibaikan iritasi pada kulit. Sabun dengan kadar alkali yang lebih 

besar biasanya digolongkan ke dalam sabun cuci (SNI 1994). Hasil pengukuran 

kadar alkali bebas pada sabun minyak ikan lemuru pada berbagai perlakuan 

konsentrasi ben to nit dapat dilihat pada Gam bar 6. 

0,20 

::. 0.16 .. .. 
D. .. 
a> .. 0,10 1 ... 
< .. 

0,!16 J .... .. 
"" 

0,00 

0% 1010 :0% 30% 

Kons:!nlsasi Bentonit 

Gambar 6. Histogram kadar alkali bebas sahtm mi..1yak ikan lemuru 

Nilai rata-rata kadar alkali bebas pada sabun minyak ikan lemuru dengan 

penambal1an konsentrasi beiltonit yang berbeda berkisar antara 0,10-0,15 %. 

Hasil analisis ragam tidak menunjukkan adanya perbedaan nyata (p<0,05). 

Kadar total nitrogen dan amonia 

Bahan organik terlarut dapat menghabiskan oksigen dalam limbah serta 

akan menimbulkan rasa dan bau yang tidak sedap. Hasil pengukuran kadar total 

nitrogen terhadap sabun minyak ikan lemuru dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Keterangan : Histogram yang diikuti hurufyang berbeda menunjukkan berbeda nyata (p<0,05) 

Gambar 7. Histogram kadar total nitrogen sabun min yak ikan lemuru 

Histogram Gambar 7 memperlihatkan bahwa sablm yang dibuat dari limbah 

hasil netralisasi min)'ak ikan lemuru dengan konsentrasi bentonit yang berbeda 

memiliki kadar total nitrogen yang berkisar antara 0,46-0,57 %. Hasil anaiisis 

raga.'Il menunjukkan bal1wa perbedaan konsentr"aSi bentonit yang ditambahka.1 

pada salmn minyak ika.1 lemuru menunjukk~n hasil ya.1g tidak berbeda nyata 

(p<0,05). Hal i.•n disebabkan karena pada pengolahan limbah minyak ikan 

lemuru menggunakan panas yang cukup tinggi sehingga senyawa-senyawa 

organik, sepen:i nitrogen dan amoniak yang terdapat dalam sabun hilang akibat 

adanya pema.'1asa11 dengun Sllhu yang cukup tinggi pada waktu pengola.lJan !imbah 

netralisasi minyak ikan tersebut. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan maka diketahui bahwa kadar 

amonia yang terkandung dalam sabun minyak ikan lemuru tidak dapat dideteksi 

untuk semua perlakuan dengan penambahan konsentrasi hentonit yang berbeda. 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan konsentrasi bentonit tidak 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhaciap kadar amonia yang 

terkandung dalam sabun minyak ikan lemuru. Amonia tersebut hilang karena 

dilakukan pemanasan dengan suhu yang cukup tinggi pada waktu pengolahan 

limbah hasil netralisasi minyak ikan tersebut. 

Uji organoleptik 

Uji organoleptik dilakukan untuk mengetahui kesukaan panelis terhadap 

warna, bau dan tekstur dari sabun dengan penambahan berbagai konsentrasi 

bentonit. 
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Keterangan: Histogram yang diikuti hurufyang berbeda menunjukkan berbeda nyata (p<0,05) 

Gambar 8. Histogram nilai rata-rata tingkat kesnkaan terhadap (a) warna, (b) 
bau, dan (c) tekstur sabun rrilllyak ikan lemuru 

Dari Garnbar 8 dapat dilihat b~wa hasil penilaian organoleptik tingkat 

penerimaan panelis terhadap warna sabun minyak ikan lemuru berada pada 

kisaran 4,9-5,4 yang berarti panelis memberikan respon agak suka dengan kondisi 

warna sabun minyak ikan lemuru. Hasii uji Kruskal Wallis menunjukkan bahwa 

masing-masing perlakuan tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata 

terhadap kesukaan panelis pada warna sabun minyak ikan iemuru yang dihasilkan. 

Histogram hasil uji organoleptik bau sabun minyak ikan lemuru pada 

Gam bar 8 (b) menunjukkan bahwa hasil penilaian organoleptik tingkat 

penerimaan panelis terhadap bau sabun minyak ikan lemuru berada pada kisaran 

2,5-3 yang berarti panelis tidak suka sampai agak tidak suka dengan kondisi bau 
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sabun ::!linyak ikan lemum. Hal ini disebabk::m karcna bentonit mudait menyerap 

bau yang ada da!am liinbah minyak ikan !emuru dan penyaringan yang kurang 

sempuma menyebabkan bentonit dalam bentuk partikel yang sangat kecil masih 

ada di dalam sabun tersebut. Hasil uji Kruskol Wal!is menunjukkan bahwa semua 

perlakuan tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap kesukaan panelis pada 

bau sabun minyak ikan lemuru yang dihasilkan. 

Tekstur merupakan kriteria penginderaan yang dihubungkan dengan rabaan 

atau sentuhan. Histogram Gambar 8(c) dapat dilihat bahwa hasil penilaian 

organoleptik tingkat penerimaan panelis terhadap tekstur sabun minyak ikan 

lemuru berkisar antara 3,8-4,7. Secara deskriptif paiielis memberikan penilain 

netral sampai agak suka terhadap tekstur sabun minyak. ikan lemuru. Hal ini 

disebabkan karena bentonit dalam bentuk partikel yang berukuran sangat kecil 

m!!Sih ada dalam subun sehingga tekstur sabun menjadi lunak. Bentonit memiliki 

sifat dapat menyerap air yang menyebabkan tekst..rr sahun menjadi lunak. 

Hasil uji Krudwl Wallis menunjukkau bahwa masing-masiug pcrlakuan 

tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap kesukaan panelis pada 

tekstur sabun minyak ikar. lemuru yang dihasilkan. 

Fotensi busa 

Berdasarkan hasil pengamatan temyata sabun yang dibuat mampu 

menghilangkan kotoran yang melekat pada kain, menghasilkan busa yang banyak, 

akan tetapi masih memiliki bau amis pada kain tersebut. Setelah kain tersebut 

dicuci masih meninggalka...'l. bau yang tidak enak seperti ba11 amis. Bau tcrsebut 

dapat dikurangi dengan penambahan bahan lain seperti parfum dan pewama yang 

ditambahkan ke dalam sabun minyak ik.an. Penggunaan parfum atau aroma 

seperti jeruk dan apel pada sabun diharapkan dapat mengurangi bau a.rnis pada 

peralatan-peralatan atau pakaian. Bahan ini tidak akan mengurangi f.mgsi sabun 

yang dihasilkan (Permono 2002). 
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KESlMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Pada proses pemurman minyak ikan lemuru dihasilkan limbah yang 

merupakan hasil netralisasi asam lemak ikan lemuru. Limbah tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan untuk pembuatan sabun yaitu dengan mencampurkan 

limbah netralisasi minyak ikan lemuru, NaOH dan larutan NaCl 15 %. dengan 

perbandingan antara limbah hasil netralisasi minyak ikan lemuru, NaOH, NaCl 

15 % yaitu 1:3 :0,1. Penambahan bentonit 30 % pada sabun minyak ikan lemuru 

mempunyai sifat kimia dan fisika yang terbaik. Sabun tersebut mengandung kadar 

air 64,54 %, pHnya 10,96, kadar alkali bebas 0,1 % dan kadar asam lemak 

bebasnya tidak terdeteksi. 

Uji hedonik menunjukkan bahwa sabun minyak ikan lemuru dengan 

penamh<!ha..1 bentonit yang berbeda tidak metnpengaruhi kesukaan panelis 

terhadap warna, bau maupun tekstur. 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lan1ut mengenai pembuatan sabun dari 

li!nbah netralisasi min yak ibm lemuru dengan suhu pemanasan 100 °C dan 

penyaringan bahan sdsorben yang sempuml!. p~ngaruh peD.ambahan baha.P.. 

pewangi dan pewama serta komponen-komponen lain yang bersifat asam untuk 

memperbaiki mutu sabun yang dihasilkan. 
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